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SUMMARY

AKTIVITAS EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN BINTARO (CERBERA
MANGHAS L.) TERHADAP ULAT GRAYAK (SPODOPTERA LITURA F.)
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Description :
Ulat grayak (Spodoptera litura F.) merupakan salah satu hama pertanian yang sangat merugikan karena serangannya
dapat menyebabkan kerusakan berat pada tanaman dan menyerang berbagai jenis tanaman. Upaya pengendalian hama
yang umumnya dilakukan adalah menggunakan insektisida sintetik. Dampak negatif yang ditimbulkan karena
penggunaan insektisida sintetik yang tidak bijaksana menyebabkan pencemaran lingkungan dan terganggunya
keanekaragaman suatu ekosistem. Salah satu upaya dalam upaya untuk meminimalisir dampak negatif penggunaan
insektisida sintetik adalah dengan menggunakan insektisida nabati. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai
insektisida nabati untuk mengendalikan ulat grayak adalah tanaman bintaro (Cerbera manghas L.). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etil asetat daun C. manghas terhadap mortalitas larva S. litura instar II,
nilai LCso dan LCo, aktivitas penghambatan makan, dan senyawa yang terkandung dalam ekstrak etil asetat daun C.
manghas. Pengujian aktivitas terdiri dari dua tahap, yaitu uji pendahuluan dan uji lanjut. Konsentrasi yang digunakan
dalam uji lanjut semprot serangga adalah 1,01 %: 1,85 %; 2,80 %; 4,25 %; dan 7,74 %. Kosentrasi yang digunakan
dalam uji penghambatan makan serangga adalah 1,38 %; 2,35 %; dan 3,99 %. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etil
asetat daun C. manghas memiliki aktivitas insektisidal sebagai racun kontak terhadap S. litura instar II ditunjukkan
dengan nilai mortalitas larva hingga 98 % dengan nilai LCs sebesar 2,35 % dan LCyo sebesar 6,43 %. Ekstrak etil asetat
daun C. manghas konsentrasi setara LCs (1,38 %), LCso (2,35 %), dan LCs (3,99 %) dapat menghambat makan larva S.
litura instar II secara berturut-turut sebesar 44,83 % (lemah), 64,72 % (sedang), dan 73,05 % (sedang). Senyawa ekstrak
etil asetat daun C. manghas yang diduga bertanggung jawab sebagai insektisidal terhadap larva S. litura instar II antara
lain, monoterpenoid (pinane), diterpenoid (neophytadiene dan phytol), triterpenoid (.beta.-serattan- 3.aplha.-ol;
.beta.-amyrenol; .alpha.-amyrenol; beta-amyrin acetate, dan methyl 3- oxours-12-en-23-oate), sesquiterpenoid (zierone),
dan steroid (cycloartenol dan clionasterol).
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